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Dalam kurun waktu beberapa tahun ini wabah penyakit menular yang disebabkan oleh 

jenis corona virus yang lebih dikenal dengan sebutan Covid-19,Ini merupakan virus baru 

dan penyakit yang sebelumnya tidak dikenal sebelum terjadi wabah di Wuhan, Tiongkok, 
bulan Desember 2019 (WHO, 2020). Beberapa orang yang terinfeksi tidak menunjukkan 

gejala apa pun dan tetap merasa sehat,sebagian besar (sekitar 80%) orang yang terinfeksi 

berhasil pulih. Penularan ini terjadi pada atlet Lampung yang tergabung pada Pemusatan 
Latihan untuk persiapan PON XX di Papua,terdikteksi setelah mereka selesai 

melaksanakan tes fisik yang kedua.Tujuan  penelitian ini adalah Untuk Mengetahui 

hubungan Covid-19 Terhadap Penurunan daya tahan otot (lengan, perut, punggung dan 

tungkai) pada Atlet Provinsi Lampung.Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif  korelasional, data penelitian ini di ambil pada test fisik yang diadakan oleh 

pengurus KONI Lampung pada atlet yang akan bertanding di Pekan Olahraga Nasional 

(PON XX). Dan test  fisik ini diikuti oleh seluruh atlet Provinsi Lampung dan secara 
kebetulan yang terpapar Covid-19 adalah atlet Kabaddi dan Kurash.Hasil yang diperoleh 

adalah Terdapat hubungan yang kuat antara Covid-19 terhadap penurunan daya tahan otot  

lengan, perut dan tungkai, untuk otot punggung  terdapat hubungan yang  sedang. 
Kesimpulan penelitian, Daya tahan otot (lengan, perut, pungung,tungkai) bila terpappar 

Covid-19 akan terjadi penurunan yang sangat signifikan rata rata 30% dari kemampuan 

sebelumnya. hasil penelitian berguna untuk dapat menganalis berbagai variabel biomotor 

fisik lainya dampak dari Covid-19 dan memperhatikan protokol kesehatan 3 M agar tidak 
terjadi atlet terpapar Covid-19.Serta Atlet dapat mengubah pola hidup sehat agar 

terhindar dari paparan Covid-19. 

 
Kata Kunci: covid-19, daya tahan otot 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 
 

THE RELATIONSHIP OF COVID-19 TO DECREASING MUSCLE ENDURANCE 

IN KURASH AND KABADDI ATHLETS 

LAMPUNG PROVINCE 

 

 
 

By 

 

 

RULLY DIO SAPUTRA 

 

 

 

 

In the past few years there have been outbreaks of infectious diseases caused by a 

type of corona virus better known as Covid-19, this is a new virus and a disease 

that was previously unknown before the outbreak in Wuhan, China, in December 

2019 (WHO, 2020) . Some infected people do not show any symptoms and still 

feel well, most (about 80%) of infected people recover successfully. This 

transmission occurred in Lampung athletes who were members of the Training 

Center for the preparation of PON XX in Papua, and were detected after they 

finished carrying out the second physical test. limbs) in Athletes in Lampung 

Province. This study uses a descriptive correlational research method, the data of 

this study were taken from a physical test held by the management of KONI 

Lampung on athletes who will compete in the National Sports Week (PON XX). 

And this physical test was followed by all athletes from Lampung Province and 

coincidentally those who were exposed to Covid-19 were Kabaddi and Kurash 

athletes. The results obtained were that there was a strong relationship between 

Covid-19 and decreased endurance of the muscles of the arms, abdomen and legs, 

for the back muscles. there is a moderate relationship. The conclusion of the 

study, muscle endurance (arms, abdomen, back, legs) when exposed to Covid-19 

will result in a very significant decrease in average of 30% from the previous 

ability. The results of the research are useful for analyzing various other physical 

biomotor variables the impact of Covid-19 and paying attention to the 3M health 

protocol so that athletes are not exposed to Covid-19. 

 
Keywords: covid-19, muscle endurance
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kondisi fisik berasal dari kata condition (bahasa Latin) yang berarti 

keadaan. Sedangkan secara definitif menurut Syafruddin (2012: 64) 

“kondisi fisik meliputi keadaan fisik dan psikis serta kesiapan seorang atlet 

terhadap tuntutan-tuntutan khusus suatu cabang olahraga”. Oleh karena itu 

perlu dibatasi agar tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda. Kondisi 

fisik secara umum dapat diartikan dengan keadaan atau kemampuan fisik, 

keadaan tersebut bisa meliputi sebelum (kondisi awal), pada saat dan setelah 

mengalami suatu proses latihan. 

 

Latihan dengan keterampilan gerak yang kompleks sangat membutuhkan 

persiapan yang matang, bukan hanya dari sisi keterampilan gerak mengingat 

gerakan yang baik akan sangat didukung oleh kondisi fisik dan mental yang 

baik. Harsono (2017 : 36). Kondisi fisik merupakan unsur yang sangat 

penting hampir diseluruh cabang olahraga, terutama untuk mendukung 

aspek-aspek lainnya seperti teknik, taktik dan mental.Yunyun 

Yudiana.(2010 : 26).  Kondisi fisik atlet memegang peranan yang sangat 

penting dalam suatu program latihan. Program latihan kondisi fisik haruslah 

direncanakan secara baik dan sistematis, ditujukan untuk meningkatkan 

kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional dari sistem tubuh sehingga 

dengan demikian memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang lebih 

baik. 

 

Pemahaman akan pentingnya pendukung keterampilan teknik,  kondisi fisik 

dan psikologis perlu dicermati untuk mendapatkan prestasi yang optimal. 
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Prestasi olahraga dapat dicapai melalui pembinaan dan pelatihan yang baik 

dan benar yang bertujuan untuk meningkatkan fisik secara umum dan fisik 

secara khusus sesuai dengan cabang olahraga yang diminatinya.  

Bompa (1999 : 124).Kondisi fisik yang baik dan peguasaan teknik yang 

sempurna belum menjadi jaminan penampilan atlet akan prima tampa 

didukung oleh mental yang baik, diperkirakan 80 % penampilan saat awal 

dan menjelang akhir pertandingan ditentukan oleh aspek psikologis, 

Dharma, ( 2002 : 79). Karena pola pikir, reaksi emosi dan perilaku  dalam 

situasi pertandingan ditentukan sejauh mana atlet dapat  meyakini tentang 

kemampuan untuk melakukan sesuatu tugas yang dapat dilakukan dengan 

baik. 

 

Dalam kurun waktu beberapa tahun ini wabah penyakit menular yang 

disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Ini merupakan 

virus baru dan penyakit yang sebelumnya tidak dikenal sebelum terjadi 

wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019 (WHO, 2020). Gejala-

gejala Covid-19yang paling umum adalah demam, rasa lelah, dan batuk 

kering. Beberapa pasien mungkin mengalami rasa nyeri dan sakit, hidung 

tersumbat, pilek, sakit tenggorokan, atau diare, gejala-gejala yang dialami 

biasanya bersifat ringan dan muncul secara bertahap. 

 

Beberapa orang yang terinfeksi tidak menunjukkan gejala apa pun dan tetap 

merasa sehat. Sebagian besar (sekitar 80%) orang yang terinfeksi berhasil 

pulih tanpa perlu perawatan khusus.  Penularan telah dikonfirmasi terjadi 

dari manusia ke manusia, dan diperkirakan menyebar melalui tetesan 

pernapasan dari batuk atau bersin (Huang C, 2020). 

 

Penularan ini pun terjadi pada atlet Lampung yang tergabung pada 

Pemusatan Latihan untuk persiapan PON XX di Papua khususnya atlet 

Kabaddi dan Kurash dan terdikteksi setelah mereka selesai melaksanakan 

tes fisik yang ke dua.  

 

Karena belum adanya penelitian yang pasti tentang dampak Covid-

19terhadap berapa persen penurunan kondisi fisik secara umum yang terjadi 
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bila terdampak pada atlet yang mempunyai kondisi fisik kategori baik. Latar 

belakang ini yang mendorong peneliti untuk menganalisis tentang pengaruh 

Covid-19 terhadap penurunan kondisi fisik atlet yang tergabung dalam 

Pemusatan Latihan Provinsi Lampung khususnya Kabaddi dan Kurash yang 

terpapar Covid-19,  penelitian ini dapat dijadikan barometer tolak ukur 

pengaruh Covid-19 terhadap kondisi fisik khususnya atlet yang sudah 

terlatih. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah di kemukakan, maka 

penulis dapat mengidentifikai masalah sebagai berikut : 

1.2.1 Apakah Terdapat Hubungan Covid-19 Terhadap Penurunan kondisi 

fisik atlet yang tergabung dalam Pemusatan Latihan Provinsi 

Lampung? 

1.2.2 Apakah Terdapat Hubungan Covid-19 Terhadap Penurunan  

kemampuan motoric atlet yang tergabung dalam Pemusatan Latihan 

Provinsi Lampung? 

1.2.3 Apakah ada Hubungan terhadap psikologis atlet yang tergabung 

dalam Pemusatan Latihan Provinsi Lampung? 

1.2.4 Apakah ada dampak social Hubunganya terhadap lingkungan sekitar 

tempat berlatih atlet yang tergabung dalam Pemusatan Latihan 

Provinsi Lampung? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan diatas, maka peneliti 

membatasi masalah dengan hanya mengkaji pada suatu permasalahan yaitu 

Hubungan Covid-19Terhadap penurunan kondisi fisik atlet yang tergabung 

dalam Pemusatan Latihan Provinsi Lampung  Seperti diketahui bahwa 

komponen biomotor fisik banyak jenisnya seperti kekuatan, daya tahan, 

kelentukan, kecepatan, kelincahan, power, stamina, keseimbangan, dan 

stamina. 
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini 

perlu dilakukan pembatasan masalah, sehingga akan memudahkan dalam 

menetapkan masalah penelitian. Oleh karena itu, permasalahan dalam 

penelitian ini dibatasi pada : Hubungan Covid-19Terhadap penurunan 

daya tahan otot ( lengan, perut, punggung dan tungkai) 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:: 

1.4.1 Seberapa besar hubungan Covid-19 Terhadap Penurunan Daya 

Tahan Otot Lengan Pada Atlet provinsi Lampung? 

1.4.2 Seberapa besar hubungan Covid-19 Terhadap Penurunan Daya 

Tahan Otot Perut Pada Atlet provinsi Lampung? 

1.4.3 Seberapa besar hubungan Covid-19 Terhadap Penurunan Daya 

Tahan Otot Punggung Pada Atlet provinsi Lampung? 

1.4.4 Seberapa besar hubungan Covid-19 Terhadap Penurunan Daya 

Tahan Otot Tungkai Pada Atlet provinsi Lampung? 

1.4.5 Seberapa besar hubungan Penurunan Daya Tahan Otot Pada Atlet 

Lampung. Sebelum Terpapar Covid-19 dan Sesudah Terpapar 

Covid-19? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Mengacu pada rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk : 

1.5.1 Untuk Mengetahui hubungan Covid-19 Terhadap Penurunan daya 

tahan otot lengan pada Atlet Provinsi Lampung  

1.5.2 Untuk mengetahui  hubungan  Covid-19 terhadap penurunan daya 

tahan otot perut pada atlet Provinsi Lampung  

1.5.3 Untuk mengetahui  hubungan Covid-19 terhadap penurunan daya 

tahan otot punggung pada atlet Provinsi Lampung  

1.5.4 Untuk mengetahui  hubungan Covid-19 terhadap penurunan daya 

tahan otot tungkai pada atlet Provinsi Lampung  
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1.5.5 Untuk mengetahui hubungan penurunan daya tahan otot pada atlet 

lampung. Sebelum terpapar Covid-19 dan sesudah terpapar Covid-19 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Diharapkan dengan penelitian ini akan dihasilkan sintesis mengenai  

pengaruh Covid-19 terhadap kemampuan biomotor fisik khususnya daya 

tahan otot atlet Provinsi Lampung. 

 

1.6.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini sebagai bahan kajian ilmiah untuk mengetahui 

pengaruh Covid-19terhadap aspek daya tahan otot khususnya otot 

lengan, perut, punggung dan tungkai.  

1.6.2 Bagi Peneliti 

a. Mengungkapkan pengaruh Covid-19 terhadap biomotor fisik 

khususnya aspek daya tahan otot. 

b. Sebagai sumbang saran bagi para  pelatih untuk dapat 

menerapkan pentingnya menjaga kesehatan dengan protocol 3M  

(menjaga jarak, memakai masker dan mencuci tangan) untuk para 

atletnya.  

1.6.2 Bagi  Pelatih. 

Sebagai bahan referensi untuk mengetahui dapak dari Covid-19 

terhadap menurunnya biomotor fisik khususnya daya tahan otot.     

1.6.3 Bagi Atlet  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

pentingnya hidup sehat dn menjaga kesehatan dengan berpedoman 

pada 3M (menjaga jarak, memakai masker dan mencuci tangan). 
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II. TINJAU PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kondisi Fisik  

Aspek kondisi fisik merupakan bagian terpenting dalam semua cabang 

olahraga, terutama untuk mendukung aspek-aspek lainnya seperti teknik, 

taktik dan mental. Kondisi fisik sangat menentukan dalam mendukung tugas 

atlet dalam pertandingan sehingga dapat tampil secara maksimal. Harsono 

(2016:153) menjelaskanbahwa: Kondisi fisik atlet memegang peranan yang 

sangat penting dalam program latihannya. Program latihan kondisi fisik 

haruslah direncanakan secara baik dan sistematis dan ditujukan untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional dari sistem 

tubuh sehingga dengan demikian memungkinkan atlet untuk 

mencapairestasi yang lebih baik.  

Setiawan (1992:110) menjelaskan lebih lanjut bahwa, “Atlet yang memiliki 

tingkat kesegaran jasmani yang baik akan terhindar dari kemungkinan 

cedera yang biasanya terjadi jika seseorang melakukan kerja fisik yang 

berat.”Apabila seseorang mempuyai kondisi fisik yang baik maka dia 

mampu melakukan tugas fisik tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan. 

Kondisi fisik sangat menunjang atlet dalam bertanding, sehingga dalam 

pertandingan atlet tidak mengalami kelelahan yang berarti dan akan 

terhindar dari cedera yang dapat mengganggu penampilannya, oleh karena 

itu peranan kondisi fisik sangatlah diperlukan dalam olahraga. Harsono 

(1988:153) mengemukakansebagai berikut: 

Apabila kondisi baik maka: 
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1. Akan ada peningkatan dalam kemampuan sistem sirkulasi dan 

kerja jantung. 

2. Akan ada peningkatan dalam kekuatan, kelentukan, stamina, 

kecepatan, dan lain-lain komponen kondisi fisik. 

3. Akan ada ekonomi gerak yang lebih pada waktu latihan. 

4. Akan ada pemulihan yang cepat dalam organ-organ tubuh 

setelah latihan. 

5. Akan ada respons yang cepat dari organisme tubuh kita apabila 

sewaktu-waktu respons demikian diperlukan. 

Latihan dengan keterampilan gerak yang kompleks sangat membutuhkan 

persiapan yang matang, bukan hanya dari sisi keterampilan gerak mengingat 

gerakan yang baik akan sangat didukung oleh kondisi fisik dan mental yang 

baik. Harsono (2017 : 36). Kondisi fisik merupakan unsur yang sangat 

penting hampir di-seluruh cabang olahraga, terutama untuk mendukung 

aspek-aspek lainnya seperti teknik, taktik dan mental. Yunyun 

Yudiana.(2010 : 26). 

Setelah suatu masa latihan kondisi fisik tertentu, maka hal ini berarti bahwa 

perencanaan dan sistematika latihan kurang sempurna, karena sukses dalam 

olahraga sering menuntut keterampilan yang sempurna dalam situasi stress 

fisik yang tinggi, maka semakin jelas bahwa kondisi fisik memegang 

peranan yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi atlet.Sebagai 

contoh permainan Kabaddi pergerakan pemain dalam pertandingan, sangat 

cepat dan dengan hilir mudik mencari-cari celah daerah yang dapat 

diterobos untuk mendapatkan point . Kondisi ini berlangsung dalam waktu 

yang cukup lama, sehingga begitu menguras energi dan menyebabkan 

kelelahan. 

Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa dengan kondisi fisik yang prima 

maka akan ada peningkatan dalam kemampuan sistem sirkulasi dan kerja 

jantung, akan ada peningkatan dalam kekuatan, kelentukan, stamina, 

kecepatan, dan lain-lain komponen kondisi fisik, akan ada ekonomi gerak 
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yang lebih pada waktu latihan, akan ada pemulihan yang cepat dalam organ-

organ tubuh setelah latihan, maka hal ini memperjelas bahwa kondisi fisik 

sangat berperan dalam olahraga  terutama untuk dapat bermain dengan 

dinamis tanpa mengalami kelelahan yang berarti. 

Kondisi fisik merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan atlet dalam 

cabang olahraga tertentu.  

Atlet yang memiliki kualitas fisik yang baik maka kualitas gerak atau 

keterampilan motoriknya cenderung baik pula. Setiawan (1991:110) 

mengatakan, bahwa “Dalam hal lain kondisi fisik juga berperan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani agar seseorang mencapai hasil kerja yang 

lebih produktif.” 

Pertimbangan kondisi fisik itu harus dikembangkan didasarkan pada 

karakteristik cabang olahraga yang digelutinya, sebab pada suatu cabang 

olahraga tertentu mungkin memerlukan komponen kondisi fisik secara 

keseluruhan, sedangkan pada cabang lain mungkin hanya sebagian saja. Jadi 

masalah peran komponen kondisi fisik ini bersifat relatif, karena bergantung 

pada karakteristik cabang olahraganya. Hal ini dijelaskan Harsono 

(1988:153) sebagai berikut: “Sukses dalam olahraga sering menuntut 

keterampilan yang sempurna dalam situasi stress fisik yang tinggi, maka 

semakin jelas bahwa kondisi fisik memegang peranan yang sangat penting 

dalam meningkatkan prestasi atlet.”  

Selanjutnya Moeloek (1984:12) menyatakan bahwa, “Peningkatan yang 

diperoleh dari latihan fisik dapat dilihat antara lain berupa peningkatan 

kemampuan gerak, tidak cepat merasa lelah, peningkatan keterampilan 

(skill) dan sebagainya.” 

Dengan demikian maka jelaslah bahwa latihan kondisi fisik merupakan 

bagian yang paling mendasar dalam usaha meningkatkan prestasi seorang 

atlet. Oleh karena itu dalam proses pelatihan suatu cabang olahraga perlu 

adanya penekanan pada aspek fisik tanpa mengenyampingkan kondisi-

kondisi lainnya seperti teknik, taktik dan mental para atlet. 
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Sajoto (1988:16) mengatakan, “Kondisi fisik adalah salah satu persyaratan 

yang sangat diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi seorang atlet 

bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan yang tidak dapat ditunda-tunda 

atau ditawar-tawar lagi.” Dengan demikian maka dapat dinyatakan bahwa 

kondisi fisik merupakan kondisi yang paling mendasar dalam upaya 

pemberdayaan aspek-aspeklainnya. 

Peran komponen kondisi fisik terlihat sangat menonjol dalam olahraga  pada 

level pertandingan tertentu olahraga berlangsung sangat dinamis. Seorang 

atlet di level tersebut harus dapat menggunakan berbagai teknik permainan 

dengan dukungan fisik yang prima, karena biasanya berlangsung dalam 

waktu yang relatif lama dan intensitas yang tinggi.  

Aspek fisik sebagai dasar prestasi dalam olahraga seperti daya tahan kardio-

respiratori, daya tahan otot, kekuatan otot, kelentukan, kecepatan, daya 

ledak otot, kelincahan, keseimbangan, koordinasi dan akurasi adalah unsur-

unsur yang dibutuhkan dalam sebagian besar cabang olahraga. Dengan 

demikian para pelatih, pembina, maupun atlet harus dapat mengetahui 

unsur-unsur fisik yang dibutuhkan oleh setiap cabang olahraga yang 

digelutinya. 

Kualitas kondisi fisik menggambarkan kemampuan kerja dari komponen-

komponen fisik yang lazim disebut dengan kebugaran jasmani. Giriwijoyo 

(1992:15) menjelaskan, “Kebugaran jasmani ialah kecocokan keadaan fisik 

terhadap tugas yang harus dilaksanakan oleh fisik itu, atau dengan perkataan 

lain: untuk dapat melaksanakan tugas fisik tertentu dengan hasil baik 

diperlukan syarat-syarat fisik tertentu sesuai dengan tugas fisik itu.” Hal ini 

berarti bahwa seseorang yang memiliki kebugaran jasmani tertentu harus 

dapat memenuhi kebutuhan untuk perkerjaannya. Seorang atlet memerlukan 

kebugaran jasmani yang tentunya berbeda sekali tingkatnya dengan seorang 

individu biasa.  

Jadi dalam memperhitungkan kebugaran jasmani itu harus sesuai dengan 

sumber daya orang yang bersangkutan dan tidak boleh dihubungkan dengan 

daya yang ada pada orang lain.Jarang sekali suatu aktivitas atau gerakan 
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didominasi oleh satu komponen  dasar saja atau unsur fisik saja, suatu 

aktifitas sering merupakan hasil dari dua atau lebih unsur fisik atau 

kombinasi dari berbagai unsur fisik, al. Strenght digabungkan dengan  speed 

menghasilkan power , endurance digabungkan dengan speed   menghasilkan 

stamina, coordination dengan speed menghasilkan kelincahan, coordination 

dengan flexibility menghasilkan mobilitas. 

Harsono (2007 : 75) mengilustrasikan interpedensi komponen kondisi fisik 

sebagai berikut : 

 

Gambar 1.1 Interpedensi Komponen Kondisi Fisik  

(Sumber: Harsono, 2007:75) 

 

2.2 Pengertian Daya Tahan  

 

Ada beberapa macam ketahanan yang ditinjau dari sudut pandang yang 

beragam pula, yang antara lain ditinjau dari jenisnya, lama kerjanya, dan 

predominan sistem energi yang digunakan. Ditinjau dari jenisnya ketahanan 

dibedakan menjadi dua, ketahanan umum atau dasar dan ketahanan khusus 

atau sepesifik.  
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2.2.1 Ketahanan umum (dasar)  

adalah kemampuan seseorang dalam melakukan kerja dengan 

melibatkan beberapa kelompok otot atau seluruh kelompok otot, 

sistem pusat syaraf, neuromuskuler, dan kardiorespirasi dalam 

jangka waktu yang lama. Dengan kata lain ketahanan umum (dasar) 

melibatkan seluruh potensi organ dalam tubuh yang sebagai dasar 

dari semua jenis ketahanan. 

2.2.2 Ketahanan khusus  

adalah ketahanan yang hanya melibatkan sekelompok otot lokal. 

Dengan kata lain ketahanan yang diperlukan hanya sesuai dengan 

kebutuhan cabang olahraga yang digelutinya. Contoh ketahanan 

untuk petenis akan berbeda dengan pelari cepat, pelari cepat juga 

akan berbeda dengan pelari jarak jauh, perenang cepat berbeda 

dengan pemain polo air, dan sebagainya.  

Dengan demikian ketahanan umum (dasar) merupakan ketahanan yang 

diperlukan untuk semua cabang olahraga dan sebagai dasar untuk 

mengembangkan ketahanan yang khusus. Artinya, sebelum melatih 

ketahanan khusus harus didahului atau didasari dengan latihan ketahanan 

umum (dasar) lebih dulu. Sedang ketahanan khusus antara cabang olahraga 

yang satu dengan yang lainnya ada kecenderungan berbeda-beda. 

 

2.3 Daya Tahan Ditinjau Dari Lamanya Kerja 

 

Dikelompokkan menjadi:  

2.3.1 Ketahanan jangka panjang  

adalah ketahanan yang memerlukan waktu lebih dari 8 menit. Pada 

ketahanan ini kebutuhan energinya dipenuhi oleh sistem aerobik. 

Dengan demikian oksigen (O2) merupakan sumber energi utama, agar 

olahragawan mampu menampilkan prestasi dalam jangka waktu yang 
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lama. Oleh karena itu diperlukan sistem kardiovaskuler dan sistem 

pernapasan yang baik, agar kebutuhan oksigen dapat selalu terpenuhi. 

Oksigen yang diperlukan dihirup dari udara di luar tubuh atau dari 

lingkungan sekitar olahragawan. Pada ketahanan jangka panjang ini, 

aktivitas kerjanya sebagian besar menghasilkan CO2 (karbon 

dioksida) dan keringat atau air (H2O). Dengan demikian, agar 

olahragawan mampu bekerja lebih lama maka diperlukan kemampuan 

sistem aerobik, kardiovaskuler dan sistem pernapasan yang baik. 

2.3.2 Ketahanan jangka menengah 

adalah aktivitas olahraga yang memerlukan waktu antara 2 sampai 6 

menit. Kebutuhan energi pada ketahanan jangka menengah dipenuhi 

oleh sistem anaerobik laktik dan oksigen (Lactic Acid + O2). Dalam 

ketahanan jangka menengah pemenuhan oksigen tidak dapat 

sepenuhnya seperti pada ketahanan jangka panjang, dikarenakan 

terjadi hutang oksigen (O2 debt). Hal itu disebabkan oleh pengaruh 

intensitas kerjanya yang lebih tinggi daripada yang jangka panjang. 

Contoh aktivitas pada pelari 3000 meter kira-kira 20% energinya 

dipenuhi oleh sistem energi anaerobik, dan untuk pelari 1500 meter 

kira-kira 50% dari seluruh energi yang diperlukan   adipenuhi oleh 

sistem anaerobik. 

2.3.3  Ketahanan jangka pendek 

adalah aktivitas olahraga yang memerlukan waktu antara 45 detik 

sampai dengan 2 menit. Cabang olahraga yang termasuk dalam 

kategori ketahanan jangka pendek, kebutuhan energinya dipenuhi oleh 

sistem energi anaerobik alaktik (ATP-PC). Pada sistem anaerobik 

alaktik merupakan aktivitas fisik yang sumber energi utamanya tidak 

berasal dari (tidak memerlukan) oksigen dan tidak menghasilkan asam 

laktat. Dalam aktivitas kerjanya, kekuatan dan kecepatan yang 

memegang peranan penting, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya 

hutang oksigen, bila dilakukan oleh olahragwan tidak terlatih. Contoh 

aktivitas yang sumber energinya berasal dari anaerobik alaktik, adalah 
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pada pelari 400 meter kira-kira 80% dan 800 meter kira-kira 60-70% 

dari seluruh kebutuhan energinya dipenuhi oleh sistem anaerobik 

alaktik.  

 

2.4 Daya Tahan Ditinjau Berdasarkan Sistem Energi Yang Dipakai, 

 

Maka ketahanan dapat dikelompokkan menjadi: (1) ketahanan aerobik, dan 

(2) ketahanan anaerobik. Ketahanan anaerobik masih dibedakan lagi 

menjadi: (a) ketahanan anaerobik laktik, dan (b) ketahanan anaerobik 

alaktik. Di atas telah disinggung mengenai ketahanan aerobik dan 

anaerobik. Menurut Levisohn dan Simon (1984: 4) ketahanan aerobik 

adalah kemampuan jatung dan sistem pernapasan dalam mencukupi 

kebutuhan oksigen pada otot untuk membakar glycogen agar menjadi 

sumber tenaga. Dengan kata lain ketahanan aerobik adalah proses 

pemenuhan kebutuhan energi (tenaga) untuk bergerak di dalam tubuh yang 

memerlukan bantuan oksigen dari luar tubuh manusia.  

Selanjutnya masih menurut Levisohn dan Simon (1984: 4) ketahanan 

anaerobik adalah proses pemenuhan kebutuhan tenaga di dalam tubuh 

untuk membakar glycogen agar menjadi sumber tenaga tanpa bantuan 

oksigen dari luar tubuh. Kebalikan dari ketahanan aerobik, maka ketahanan 

anaerobik merupakan proses pemenuhan kebutuhan energi yang tidak 

memerlukan bantuan oksigen dari luar tubuh manusia. 

Ketahanan khusus atau daya tahan otot adalah kemampuan otot untuk 

melakukan kontraksi secara terus- menerus pada tingkat intensitas sub 

maksimal (Iskandar dkk., 1999: 4). Menurut Junusul Hairy (1989: 208) daya 

tahan otot adalah berhubungan dengan kemampuan sekelompok otot dalam 

mempertahankan suatu usaha dalam waktu yang lama tanpa mengalami 

unjuk kerja. Daya tahan otot diperlukan untuk mempertahankan kegiatan 

yang sifatnya didominasi oleh penggunaan otot atau kelompok otot. 

Daya tahan otot merupakan salah satu komponen kebugaran yang 

berhubungan dengan kesehatan (health related fitness). Sebagai komponen 
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kedua terpenting pada health related fitness, daya tahan otot memiliki 

manfaat untuk menjaga dan meningkatkan kinerja seseorang dalam 

melakukan aktivitas kesehariannya (Hoeger dan Hoeger, 1996). 

Daya tahan otot merupakan komponen health related fitness yang tidak 

dapat dipisahkan dari kekuatan otot, adapun definisi dari daya tahan otot itu 

sendiri adalah kemampuan otot untuk melakukan gerakan pengulangan 

selama perode waktu tertentu. Ketahanan otot bergantung pada tingkat 

tertentu pada kekuatan otot dan batas bawah pada ketahanan kardiorespirasi 

(Hoeger dan Hoeger, 1996). Daya tahan otot tidak hanya penting bagi 

kinerja atlit baik pada saat latihan atau bertanding, tetapi masyarakat umum 

pun diharapkan mempunyai daya tahan otot yang baik agar dapat melakukan 

aktivitas hariannya yang selalu berulang setiap harinya. 

 

2.5 Komponen Komponen Tes Daya Tahan Otot 

 

2.5.1 Push Up 

Muklis (2009:24)mengemukakan latihan push up adalah suatu jenis 

senam kekuatan yang berfungsi utubuh dalam ntuk menguatkanotot 

bisep maupun trisep. Sutarmin(2007) Push up adalah mengangkat 

tubuh dalam posisi tengkurap dengan tumpuan tangan dan kaki . 

KBBI (Di akses pada 23 agustus 2018 pukul 16.23 wib) push up 

adalah mendorong tubuh naik turun dengan tangan. Dari beberapa 

teori di atas dapat disimpulkan bahwa Push up merupakan salah satu 

latihan beban yang sangat baik di lakukan manfaatnya adalah untuk 

menguatkan. 
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Gambar 1.2 posisi push up dan otot yang mengenai 

 

Push up adalah olahraga yang bermanfaat untuk membangun 

kekuatan tubuh bagian atas. Fungsi push up adalah untuk  melatih  

otot lengan dan  dada yang terdiri dari  

1) Triceps brachii 

2) Pectroralis(otot dada) 

3) serratus anterior 

4) abdominial muscles 

5) Deltoid 

6) Coracobrachialist dan 

7) bahu.  

 

Gambar 1.3 Push Up 
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2.5.2 Sit Up 

 

Meiriawati (2013) mengatakan bahwa gerakan sit-up adalah sebuah 

kekuatan latihan perut yang biasa dilakukan untuk memperkuat otot-

otot perut, latihan ini bersifat aerobik, sit-up bukan hanya untuk 

latihan kekuatan otot abdominal tetapi bisa juga untuk mengurangi 

lemak tubuh dan meningkatkan massa otot tanpa lemak. Biasanya 

melakukan sit-up exercise ini dengan hitungan 15 kali, bagian 

belakang kepala cenderung terangkat tanpa sadar dan yang perlu 

diperhatikan selama sit-up adalah tarik nafas saat bergerak naik 

kemudian hembuskan saat turun kembali. . (Sumasardjuno, S, 

1997:111) mengatakan bahwa, “sit up biasanya dianggap gerakan 

yang paling baik untuk menguatkan otot perut. 

 

Gambar 1.4 posisi Sit Up 

 

Gambar 1.5 gambar otot-otot perut 
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Adapun otot-otot yang dirasakan dalam  melakukan gerakan Sit up 

adalah otot perut yang terdiri dari: 

1) Rectus Abdominius 

2) Serratus Anterior 

3) Linea Alba 

4) External Oblique 

5) Umbilicus 

 

2.5.3 Beck Up 

 

Sodikin Chandra (2010) Latihan daya tahan untuk kekuatan otot 

perut dan punggung biasanya dilakukan melalui tes Back up, yaitu 

dengan cara posisi awal tidur tengkurap, kedua tangan di belakang 

kepala, angkat tubuh bagian depan keatas, kemudian kembalikan lagi 

ke posisi semula. Back up adalah sebagai latihan otot perut dan otot 

punggung, yang bisa dilakukan dengan cara posisi awal tidur 

tengkurap, kaki merapat, kedua tangan dirapatkan di depan dagu, 

angkat tubuh bagian depan ke atas agar dada tidak menyentuh lantai, 

kemudian kembali ke posisi semula. Gerakan ini bisa dilakukan 

berulang-ulang. 

 

Gambar 1.6 posisi Beck Up 

Secara lebih rinci, perbedaan cara melakukan gerakan back up 

berdasarkan macamnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Budiwanto (2004), bahwa terdapat dua macam gerakan back up, 

https://dosenpenjas.com/daya-tahan/
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yaitu  dengan  mengangkat  togok  dan back   up dengan  

mengangkat  tungkai. 

 

Gambar 1.7 gambar otot punggung 

Adapun otot-otot dirasakan dalam melakukan gerakan beck up 

adalah otot punggung yang terdiri dari  

1) Trapezius 

2) Teres Minor 

3) Teres Major 

4) Infraspinatus 

5) Latissimus Dorsi 

 

2.5.4 Squat Jump 

 

Squat jump adalah semacam bentuk olahraga dengan cara dua tangan 

dikaitkan di belakang kepala, kemudianberjongkok hingga posisi 

squat, tekan ujung kaki dan dorong tubuh ke udara setinggi mungkin, 

dan Saat turun, segera tekuk lutut, turun kembali ke posisi squat dan 

melompat lagi.(Ansori, M : 2011). Squat jump merupakan bentuk 

latihan dengan merendahkan posisi tubuh sampai setengah jongkok, 

kedua tangan saling berkait dibelakang kepala, bergerak keatas 

dengan kuat, dan menjaga kepala tetap tegak, menurut Sajoto 1988 

(dalam Rokhman, 2011:7).  

Latihan ini bermula dari posisi tubuh yang sedikit jongkok dengan 

posisi kaki dibuka selebar bahu, kemudian kedua tangan saling 

berkait dibelakangkepala. Gerakan dari latihan squat jump ini 
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dengan meloncat vertikal sekuat mungkin,usahakan posisi kaki lurus 

ketika melayang di udara, pendaratan kembali ke posisi awal dan 

lakukan secara berulangulang tergantung set dan repetisi. 

 

Gambar  1.8 posisi squat jump 

Gambar 1.9 Gambar Otot Paha Dan Otot Betis 

Adapun otot-otot dirasakan dalam melakukan gerakan squat jump  

adalah otot paha dan otot betis yang terdiri dari  

1) Quadriceps 

2) Tibialis anterior 

3) Glutes 

4) Calves 

5) Hamstring. 

 

2.6 Pengaruh Covid-19 

 

Coronavirus merupakan salah satu virus RNA dengan ukuran partikel  120-

160 nm. Virus ini pada umumnya menginfeksi hewan, termasuk di 

antaranya adalah kelelawar dan unta. Sebelum terjadinya wabah Covid-19, 

ada 6 jenis coronavirus yang dapat menginfeksi manusia, yaitu  

alphacoronavirus 229E, alphacoronavirus NL63, betacoronavirus OC43, 

betacoronavirus HKU1, Severe Acute Respiratory Illness  Coronavirus 
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(SARS-CoV), dan Middle East Respiratory Syndrome  Coronavirus 

(MERS-CoV) (Zhu et al., 2020). 

Virus korona yang menjadi etiologi Covid-19 termasuk dalam genus 

betacoronavirus. Pada hasil analisis filogenetik dari virus tersebut, 

ditemukan bahwa bahwa virus ini masuk dalam subgenus yang sama dengan 

coronavirus yang menyebabkan wabah Severe Acute Respiratory Illness 

(SARS) pada tahun 2002-2004 yang lampau, yaitu Sarbecovirus.15 

Berdasarkan temuan tersebut, International Committee  on Taxonomy of 

Viruses mengajukan nama SARS-CoV-2 (Gorbalenya et al., 2020). 

Menurut Yuki et al. (2020), siklus hidup virus dengan inangnya terdiri  dari 

5 langkah, yaitu: pelekatan, penetrasi, biosintesis, pematangan dan  

pelepasan. Setelah virus berikatan dengan reseptor host (perlekatan),  

mereka memasuki sel inang melalui endositosis atau fusi membran 

(penetrasi). Setelah isi virus dilepaskan di dalam sel inang, RNA virus 

memasuki nukleus untuk replikasi. MRNA virus digunakan untuk membuat 

protein virus (biosintesis). Kemudian, partikel virus baru dibuat 

(pematangan) dan dilepaskan. 

Coronavirus terdiri dari empat protein structural yaitu spike (S), membran 

(M), envelope/amplop (E) dan nukleokapsid (N) Spike terdiri dari 

glikoprotein trimetrik transmembran yang menonjol dari permukaan virus, 

yang menentukan keragaman virus corona dan tropisme inang. Spike terdiri 

dari dua subunit fungsional; Subunit S1 bertanggung jawab untuk mengikat 

reseptor sel inang dan subunit S2 untuk fusi membran virus dan sel. Enzim 

pengubah angiotensin 2 (ACE-2) diidentifikasi sebagai reseptor fungsional 

untuk SARS-CoV (Yuki et al., 2020). 

Analisis struktural dan fungsional menunjukkan bahwa lonjakan 

SARSCoV-2 juga terikat pada ACE-2 Di paru-paru, ACE-2 sangat 

diekspresikan pada sel epitel paru. (Walls et al., 2020). 
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Gambar 2.1 Coronavirus (covid-19) 

Pasien yang terinfeksi Covid-19 menunjukkan angka leukosit yang lebih 

tinggi, temuan pernapasan abnormal, dan peningkatan kadar sitokin pro-

inflamasi plasma. Salah satu laporan kasus Covid-19 menunjukkan pasien 

mengalami demam selama 5 hari mengalami batuk, pernapasan kasar 

suara paru-paru, dan suhu tubuh 39,0 ° C. Dahak pasien menunjukkan 

hasil reaksi berantai polimerase real-time positif yang mengkonfirmasi 

infeksi Covid-19 (Lei et al., 2020).  

Patogenesis utama infeksi Covid-19 sebagai virus yang menargetkan 

sistem pernapasan adalah pneumonia berat, RNAaemia, dikombinasikan 

dengan kejadian kekeruhan ground-glass, dan cedera jantung akut (Huang 

et al., 2020).Menurut Wang et al. (2020), gejala infeksi Covid-19 muncul 

setelah masa inkubasi sekitar 5,2 hari. Periode dari timbulnya gejala 

Covid-19 hingga kematian berkisar antara 6 hingga 41 hari dengan median 

14 hari.  

Periode ini tergantung pada usia pasien dan status sistem imun pasien. Itu 

lebih pendek di antara pasien yang berusia> 70 tahun dibandingkan 

dengan mereka yang berusia di bawah 70. Gejala paling umum saat 

timbulnya penyakit Covid -19adalah demam, batuk, dan kelelahan, 

sedangkan gejala lainnya meliputi produksi dahak, sakit kepala, 

hemoptisis, diare, dispnea, dan limfopenia. 
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Menurut Isbaniah dan Susanto (2020), sudah ada penelitian mengenai 

gambaran gejala klinis pasien yang terinfeksi oleh Covid-19, dilapokan 

terdapat 41 pasien. Sebagian besar pasien adalah laki-laki, dengan 

penyakit komorbid sebelumnya. Gejala umum yang dilaporkan adalah 

demam (98%), batuk (76%) dan mialgia atau kelelahan 44%. Gejala lain 

yang dilaporkan adalah produksi sputum (28%), sakit kerpala (8%), 

hemoptisis (5%) dan diare (3%). Sesak napas terjadipada 55%, sebanyak 

63% dengan limfopenia. 

 

2.7 Fase Penyembuhan Covid-19 

 

Untuk mengoptimalkan hasil pengobatan, BPOM (2020) memberi beberapa 

petunjuk penggunan obat rasional dalam mengobati pasien terinfeksi Covid-

19, yaitu:  

2.7.1 Banyak obat yang potensial efektif untuk mengobati infeksi Covid-

19(klorokuin, hidroksiklorokuin, azitromisin, favipiravir, lopinavir-

ritonavir, dll.). Walaupun belum ada data hasil uji klinik komparatif, 

pilihlah satu regimen pengobatan yang berdasarkan literatur paling 

mungkin efektif, aman, tersedia, sesuai untuk individual pasien, dan 

terjangkau dari segi harga. Hindarkan memberikan kombinasi 

beberapa obat antiviral sekaligus karena keamanannya belum 

diketahui. 

2.7.2 Jenis obat, dosis, cara pemberian, lama pengobatan, interaksi obat, 

dan efek samping potensial harus diperhatikan terkait penggunaan 

obat yang dijelaskan dalam informatorium BPOM tentang 

Pengobatan Covid-19 

2.7.3 Hindarkan polifarmasi (penggunaan obat yang jenisnya terlalu 

banyak) jika memungkinkan, karena polifarmasi berpotensi 

meningkatkan frekuensi efek samping obat dan kemungkinan 

terjadinya interaksi obat. 
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2.7.4 Sampai saat informatorium ini ditulis belum ada obat atau vaksin 

yang terbukti efektif untuk mencegah infeksi oleh Covid-19. 

2.7.5 Berbagai vitamin dosis tinggi dan obat yang diklaim meningkatkan 

sistem imun tubuh, belum terbukti efektivitas dan keamanannya, 

sehingga tidak perlu diberikan prioritas tinggi dalam 

penatalaksanaan infeksi Covid-19. Pemberian vitamin dalam dosis 

yang wajar disesuaikan dengan kebutuhan individual pasien.  

 

Berdasarkan ketentuan tersebut, Perhimpunan Dokter Paru Indonesia 

(PDPI) membuat daftar obat yang dapat digunakan dalam manajemen 

pasien COVID-19sesuai dengan kriteria yang telah dibuat oleh 

Kemenkes.Konsumsi gizi seimbang Seperti diketahui, sangat penting 

mengonsumsi makanan bergizi seimbang dalam kondisi apapun. Terlebih 

lagi bagi yang sedang dalam kondisi tidak sehat dan terinfeksi Covid-19. 

Makanan kaya serat, seperti sayuran dan buah-buahan  Selain itu, jangan 

lupa juga untuk mengonsumsi vitamin atau suplemen dan juga obat-obatan 

yang dianjurkan oleh dokter. 

 

Berdasarkan riset yang dipublikasi oleh National Centre for Biotechnology 

Information (NCBI), paparan sinar matahari berkorelasi signifikan dengan 

pemulihan dari COVID-19. Pasalnya, sinar matahari memicu produksi 

vitamin D untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Bahkan pada 

penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa sinar matahari membantu 

penyembuhan masalah pernapasan termasuk TBC dan penyakit paru-paru. 

Untuk di negara tropis seperti Indonesia, berjemur sekitar pukul 9 pagi 

sudah cukup untuk meningkatkan kadar vitamin D dalam tubuh.  

 

Berpikiran positif Selain melakukan berbagai aktivitas fisik, pasien Covid-

19 juga harus berupaya berpikiran positif, agar upaya kesembuhan Anda 

bisa optimal. Yang paling penting adalah selalu berpikiran positif untuk 

sembuh, selain itu juga berdoa dan selalu beribadah," 
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2.8 Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang sudah ada atau hampir sama 

dengan penelitian yang tujuannya digunakan untuk referensi atau bahan 

acuan teori yang sudah ada.  

Adapun penelitian yang relevan tersebut antara lain: 

2.8.1 AbdullahFadillah (2015) yang berjudul“Hubungan Kelentukan Otot 

Punggung dan Kekuatan Otot Lengan dengan KemampuanTeknik 

Bantingan Harai Goship ada Atlet Judo Cempaka Putih Usia 11–16 

Tahun.Pengambilan data menggunakan metode deskriptif dengan 

teknik studi korelasi.Sampel berjumlah 25orang dengan teknik 

pengambilan dataTotal Sampling. Instrumen kelentukan otot 

punggung dengan menggunakan Standing Flexibilitydengan nilai 

ukuran(cm),untuk tes kekuatan otot lengan dengan menggunakan 

Pull Dynamometer dengan nilai satuan berat (kg),dan untuk tes 

kemampuan teknik bantingan harai goshisesuai dengan pedoman 

buku teknik judo. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah 

teknik korelasi sederhanadan korelasi ganda dan dilanjutkan dengan 

uji  pada taraf signifikansi α=0,05. 

2.8.2 Aldo Krisdiantoro (2021) yang berjudul “Hubungan Kelentukan 

Punggung, Kekuatan Otot Lengan Dan Kekuatan Cengkraman 

Tangan Terhadap KecepatanBantingan Teknik O Goshi pada Atlet 

Judo Bandar Lampung Club Usia16-20 Tahun. Pengambilan data 

menggunakan metode penelitian deskriptifkorelasional dengan 

teknik studi korelasi. Sampel berjumlah Sampel Berjumlah 30 orang 

dengan teknik pengambilan dataTotal Sampling. Instrumen 

kelentukan otot punggung dengan menggunakan Sit and Reachnilai 

ukuran(cm), untuk tes kekuatan otot lengan dengan menggunakan 

Pull Dynamometer dengan nilai satuan berat (kg) Dan tes Kekuatan 

Cengkraman Tangan tes menggunakan instrumen Hand Grip 

Dynamometerdengan nilai satuan berat (kg). Teknik analisis statistik 
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yang digunakan adalah teknik korelasi sederhanadan korelasi ganda 

dan dilanjutkan dengan uji  pada taraf signifikansi α=0,05. 

 

2.9 Kerangka Berfikir 

 

Kondisi  fisik merupakan kemampuan untuk menghadapi tuntutan fisik 

suatu olahraga untuk tampil secara optimal.kondisi fisik merupakan faktor 

yang sangat mempengaruhi prestasi seseorang .tanpa kondisi fisik yang baik 

teknik tidak dapat berjalan dengan sempurna.  

Coronavirus (Covid-19) merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang 

serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 

Pernapasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Oleh 

karna itu dampak dari  Coronavirus (Covid-19) terhadap kondisi fisik 

sanagat berpengaruh terlebih pada daya tahan otot  Berdasarkan landasan 

teori yang dikekmukakan di atas penulis dapat  merumuskan kerangka 

berpikir  Apakah ada Hubungan  Covid-19terhadap penurunan daya tahan 

otot pada atlet Provinsi Lampung 

 

2.10 Hipotesis 

 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang sangat besar kegunaannya 

dalam penyelidikan ilmiah, karena dapat menjadi penuntun ke arah 

proses penelitian untuk menjelaskan permasalahan yang harus dicari 

pemecahannya. Menurut Sugiyono (2017:96) hipotesis adalah 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. 

Berdasarkan kajian teoritis yang berhubungan dengan permasalahan, 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
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2.10.1 H1: Ada hubungan Covid-19 Terhadap  Penurunan Daya 

Tahan Otot Lengan Pada  atlet Provinsi Lampung. 

2.10.2 H2: Ada hubungan Covid-19 Terhadap  Penurunan Daya 

Tahan Otot Perut Pada  atlet Provinsi Lampung.  

2.10.3 H3: Ada hubungan Covid-19 Terhadap  Penurunan Daya 

Tahan Otot Punggung Pada  atlet Provinsi Lampung. 

2.10.4 H4: Ada hubungan Covid-19 Terhadap  Penurunan Daya 

Tahan Otot Tungkai Pada  atlet Provinsi Lampung. 

2.10.5 H4: Ada hubungan Covid-19 Terhadap  Penurunan Daya 

Tahan Otot Pada  atlet Provinsi Lampung. 
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III. METODELOGI  PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti memakai metode penelitian deskriptif 

korelasional.Metode tersebut digunakan karena penelitian ini berhubungan 

dengan perumpamaan informasi yang menggambarkan gejala-gejala yang 

ada.Terutama berkenaan dengan seberapa besar hubungan Covid-19 

Terhadap Penurunan Daya Tahan Otot Pada Atlet provinsi Lampung. 

 

Faenkel dan Wallen (2008:328) penelitian korelasi adalah suatu penelitian 

untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau 

lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak 

terdapat manipulasi variabel. Adanya hubungan dan tingkat variabel ini 

penting karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti akan 

dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

3.2 Populasi Dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi  

 

Sugiyono (1992:55) menyatakan populasi adalah wilayah yang terdiri 

atas objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemungkinan ditarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah Atlet Provinsi 

Lampung.   
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3.2.2 Sampel 

 

Menurut Arikunto(2010:112) sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Untuk penentuan jumlah sampel berpedoman 

pada yang dikemukakan oleh Arikunto (2010:112) bahwa apabila 

subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua. Selanjutnya jika 

jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25% 

atau lebih. Adapun dalam penelitian ini cara pengambilan sampel 

adalah total sampling yaitu mengikut sertakan semua individu atau 

anggota populasi menjadi sampel. 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah Atlet Kurash Dan Kabaddi 

Lampung Sebanyak 20 Orang yang terpapar COVID 19. 

 

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1   Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Gedung Sumpah Pemuda PKOR Way 

Halim Bandar Lampung (Gedung KONI Lampung). 

3.3.2 Waktu penelitian 

Rentang waktu  penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dua bulan. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

 

Arikunto (2013:63). “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan” 

Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi : 

3.4.1  Variabel Independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
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variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel independen (bebas) adalah :Sebelum Covid 

3.4.2 Variabel Dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah setelah 

Covid-19(Y) 

 

3.5 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 3.1 Desain Penelitian 

Keterangan :  

X1 = Hasil Test DayaTahan Otot Push Up Sebelum Covid-19(Pre Test) 

Y1 =Hasil Test DayaTahan Otot Push Up Setelah Covid-19(Post Test) 

X2 =Hasil Test DayaTahan Otot Sit Up Sebelum Covid-19(Pre Test) 

Y2 =Hasil Test DayaTahan Otot Sit Up Setelah Covid-19(Post Test) 

X3 = Hasil Test DayaTahan Otot  Beck Up Sebelum Covid-19(Pre Test) 

Y3 =Hasil Test DayaTahan Otot  Beck Up Setelah Covid-19(Post Test) 

X4 = Hasil Test DayaTahan Otot Squat Jump Sebelum Covid-19(Pre Test) 

Y4 = Hasil Test DayaTahan Otot Squat Jump Setelah Covid-19(Post Test) 

YX1234   = Hasil korelasi daya tahan otot sebelum dan sesudah Covid 19 

 

Sedangkan penelitian ini dilakukan au menggunakan data dokumentasi yang 

sudah ada pada test fisik yang diadakan oleh pengurus KONI Lampung pada 

atlet yang akan bertanding di Pekan Olahraga Nasional (PON XX). Dan test   

X1 Y1 

X2 

X3 

X4 

Y2 

Y3 

Y4 

XY 1234 
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fisik ini d iikuti oleh seluruh atlet Provinsi Lampung dan secara kebetulan 

yang terpapar Covid-19adalah atlet Kabaddi dan Kurash. 

 

3.6 Desain Operasional Penelitian 

 

Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang meluas tentang variabel - 

variabel yang terlibat dalam penelitian ini, maka variabel-variabel tersebut 

perlu didefinisikan sebagai berikut: 

 

3.6.1 Variabel Bebas 

 

a) Daya Tahan Otot pada tes Push Up Yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemempuan Atlet dalam melakukan 

gerakan Push Up secara benar dan di lakukan sekuat dan 

sebanyak mungkin. 

b) Daya Tahan Otot pada tes Beck Up Yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemempuan Atlet dalam melakukan 

gerakan Beck Up secara benar dan di lakukan sekuat dan 

sebanyak mungkin. 

c) Daya Tahan Otot pada tes Beck Up Yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemempuan Atlet dalam melakukan 

gerakan Beck Up secara benar dan di lakukan sekuat dan 

sebanyak mungkin. 

d) Daya Tahan Otot pada tes Squat Jump Yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemempuan Atlet dalam melakukan 

gerakan Squat Jump secara benar dan di lakukan sekuat dan 

sebanyak mungkin. 

 

3.6.2 Variabel Terikat 

 

Covid-19yang mempengaruhi penurunan hasil test Daya Tahan 

Otot (Push Up,Sit Up, Beck Up, Squat Jum) pada atlet. 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

 

Teknik pengumpulan data merupakan alat–alat ukur yang diperlukan dalam 

melaksanakan suatu penelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat berupa 

angka–angka,  keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang 

berhubungan dengan fokus penelitian yang diteliti.  

Sebagaimana dengan pengertian teknik pengumpulan data yang 

dikemukakan diatas dan wujud data yang akan dikumpulkan, maka teknik 

pengumpulan data berarti suatu langkah penting dalam suatu penelitian. 

Dimana, untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi  (Arikunto, 2013:203).  

 

Menurut Sugiyono (2012:148) instrumen adalah alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

tes dan pengukuran dengan menggunakan instumen-instumen sebagai 

berikut: 

 

3.7.1 Data Tes Push Up 

1. Tujuan 

Mengukur kekuatan dan daya tahan tubuh bagian atas. 

2. Peralatan 

Lantai yang datar (matras),dan alat tulis. 

3. Prosedur Pelaksanaan 

Posisi awal: 

a. Teste berdiri berhadapan 

b. sehingga salah satu 

c. diantara mereka dapat menjadi penghitung gerakan. 

d. Teste menelungkup dan menempatkan telapak 

e. tangan di lantai di bawah dada peserta test 

f. Kedua tangan peserta test terletak dilantai di bawah kedua 

Bahunya 
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g. Siku dipertahankan atau dikunci dalam keadaan lengan 

yang diluruskan.  

h. Seluruh tubuh lurus, tidak ada bagian tubuh yang 

menyentuh lantai 

i. kecuali kedua tangan dan tumitnya 

j. Kedua kaki diregangkan selebar bahu. 

1) Pelaksanaan: 

a. Peserta test membengkokkan lengannya 

b. badan diturunkan sampai dadanya dapat menyentuh tangan 

penghitung dan dorong kembali ke posisi awal 

c. Tubuh harus tetap dipertahankan dengan lurus sepanjang 

melakukan gerakan 

d. Teste melakukan tes sebanyak mungkin tanpa harus 

berhenti. 

2) Penilaian 

Nilai yang diberikan didasarkan atas jumlah pengulangan yang 

dilakukan dengan benar  sebanyak mungkin dan hasilnya di 

catat. 

 

Gambar 4.1  Push Up  

3.7.2 Data Tes Sit Up 

1) Tujuan  

Mengukur daya tahan dan kekuatan otot perut (abdominal). 

2) Peralatan 

Lantai yang datar (matras), dan alat tulis. 

3) Prosedur Pelaksanaan 
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 Peserta tidur terlentang dengan lutut ditekuk dan kedua kaki 

selebar kurang lebih 25 cm. 

 kedua jari-jari tangan dihubungkan dan diletakkan di belakang 

kepala.  

 Teman memegang kedua pergelangan kakinya dan menekan 

agar telapak kaki tetap melekat di lantai selama melakukan sit 

up. 

 Dan sikap awal di mulai gerakan sit up dengan menyentuhkan 

siku kanan ke lutut kiri dan kemudian kembali ke sikap awal. 

 Berikutnya siku kiri disentuhkan ke lutut kanan. 

4) Penilaian 

Jumlah sit up yang benar dihitung sebanyak mungkin dan 

hasilnya  dicatat. 

 

Gambar 4.2 Gambar Posisi Sit Up 

3.7.3 Data tes Back Up 

1) Tujuan  

Mengukur daya tahan dan kekuatan otot Punggung. 

2) Peralatan 

Lantai yang datar (matras), dan alat tulis. 

3) Prosedur Pelaksanaan 

 Posisi awal yaitu tidur terlungkup dan kedua kaki rapat lurus 

ke belakang. 

 Posisi badan dan kaki harus lurus, sedangkan posisi kedua siku 

ditekuk dan ujung tangan memengan pelipis kiri dan juga 

kanan. 

 Angkatlah dada dan kepala keatas 

 Turunkan badan, sehingga posisinya kembali pada posisi 

semula. 
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 Lakukan gerakan ini secara berulang ulang sebanyak mungkin 

 

4) Penilaian 

Jumlah Beck Up yang benar dihitung sebanyak mungkin dan 

hasilnya dicatat. 

 

Gambar 4.3 Posisi Back Up 

 

3.7.4 Data Tes Squat Jump 

1) Tujuan  

Mengukur daya tahan dan kekuatan otot Tungkai . 

2) Peralatan 

Lantai yang datar (matras), dan alat tulis. 

3) Prosedur Pelaksanaan 

 Berdiri dengan kaki selebar bahu dan lutut sedikit ditekuk. 

 Tekuk lutut dan turun ke posisi jongkok penuh. 

 Kencangkan bagian paha depan, bokong, dan paha 

belakang. Kemudian, dorong tubuh ke atas dan dari lantai, 

menggunakan kaki sehingga kaki seperti berjinjit. 

 Turunkan tubuh. Pastikan kaki juga mendarat dengan tepat 

sehingga tubuh tetap berada dalam posisi siap untuk 

lompatan eksplosif lainnya. 

 Sesaat mendarat, segera ulangi lompatan berikutnya. 

4) Penilaian 

Jumlah Squad Jump yang benar dihitung sebanyak mungkin 

dan hasilnyan dicatat. 
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Gambar  4.4  posisi squat jump 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 

Untuk memperoleh suatu kesimpulan dan gambaran masalah yang diteliti, 

analisis data merupakan suatu langkah yang penting dalam penelitian.Data 

yang sudah terkumpul tidak berarti apa-apa apabila tidak diolah, karena itu 

perlu analisis data tersebut. Sebelum dilakukan ujihipotesis terlebihdahulu 

dilakukan ujiprasyarat yang meliputi ujinormalitas dan homogenitas data. 

 

Keputusan menerima atau menolak hipotesis pada taraf signifikansi 5%, 

untuk menganalisis data digunakan bantuan komputer program SPSS 22 for 

Windows Evaluation Version sebagai berikut: 

 

3.8.1 Uji Prasyarat 

a) ji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

mempunyai sebaran yang berdistribusi normal. Uji yang 

digunakan adalah uji kolmogorovsmirnov. Untuk menerima 

atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga 

signifikansi dengan 0,05. Kriteria penerimaan hipotesis apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Jika tidak memenuhi 

kriteria tersebut maka hipotesis ditolak. 
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b) Uji homogenitas merupakan uji untuk mengetahui apakah 

variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak. Uji 

homogenitas varians dilakukan untuk menguji kesamaan 

varians data kelompok pretest dan posttest. Uji homogenitas 

menggunakan ujileven’s test. 

 

3.8.2 Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data atau pengolahan data merupakan suatu 

langkahpenting dalam 

 suatu penelitian. Dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat 

menggunakan dua jenis analisis, yaitu analisis statistik dan analisis 

non statistik. Pada dasarnya statistik mempunyai dua pengertian 

yang luas dan yang sempit.  

 

Dalam pengertian yang luas statistik merupakan cara-cara ilmiah 

yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, mengajukan, dan 

menganalisis, data yang berwujud angka. Sedangkan dalam 

pengertian yang sempit statistik merupakan cara yang digunakan 

untuk menunjukkan semua kenyataan yang berwujud angka.  

 

Data yang di nilai adalah data variabel bebas: otot lengan(X1), otot 

perut(X2), otot punggung(X3), otot tungkai(X4),serta variabel 

terikat yaitu terpapar Covid-19 (Y).Pengujian Hipotesis dilakukan 

untuk menguji hipotesis yang telah dilakukan, yaitu untuk 

mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas 

(X1,X2 ,X3,X4) terhadap variabel terikat (Y) baik secara terpisah 

maupun secara bersama-sama. Menurut Sugiyono (2010), untuk 

menguji hipotesis antara X1 dengan Y, X2 dengan Y, X3 dengan Y, 

X4 dengan Y digunakan statistik melalui korelasi product moment 

dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan : 

r xy    = Koefesien korelasi 

N      = Jumlah sampel 

X      = Skor variabel X 

Y      = Skor variabel Y 

∑X   = Jumlah skor variabel X 

∑Y   = Jumlah skor variabel Y 

∑X2  = Jumlah kuadrat skor variabel X 

∑Y2  = Jumlah kuadrat skor variabel Y 

Menurut Sugiyono (2010:230), harga r yang diperoleh dari perhitungan 

hasil tes dikonsultasikan dengan Tabel r  product moment. Untuk dapat 

memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar 

atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada Tabel 

Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r sebagai berikut: 

Tabel 2: Interpretasi  Koefisien Korelasi Nilai r. 

Interval Koefisien Korelasi Interpretasi  Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

  

Sumber : Sugiyono(2010.231) 

Setelah diketahui besar kecilnya r xy maka taraf signifikan dilihat dengan 

Kriteria pengujian hipotesis tolak H0 jika r hitung>r tabel, dan terima Ho jika  

r hitung<rtabel, dan untuk mencari besarnya kontribusi antara variabel X dan  

variabel Y maka menggunakan rumus KoefisienDeterminansi : 

 

 

Keterangan:     

KP  = Nilai Koefisien Detreminansi 

  r    =  Koefisien Korelasi 

xyr

KP =  r 2 x 100% 

00 % 



45 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan dilakukan berdasarkan hasil temuan penelitian dengan delapan 

variabel yaitu empat variabel bebas, dan empat variabel terikat. Variabel 

bebas terdiri daya tahan otot  lengan (X1) daya tahan otot perut (X2), daya 

tahan otot pungung (X3), daya tahan otot tungkai (X4), sedangkan variabel 

terikat adalah daya tahan otot  lengan setelah terpapar Covid19 (Y1). daya 

tahan otot  perut setelah terpapar Covid19 (Y2) daya tahan otot  Punggung 

setelah terpapar Covid19 Berdasarkan (Y3) daya tahan otot  tungkai setelah 

terpapar Covid19 (Y4) analisis data dan perhitungan statistik pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan: 

5.1.1 Terdapat hubungan yang kuat antara Covid-19 terhadap penurunan 

daya tahan otot lengan. 

5.1.2 Terdapat hubungan yang kuat antara Covid-19 terhadap penurunan 

daya tahan otot perut. 

5.1.3 Terdapat hubungan yang sedang antara Covid-19 terhadap 

penurunan daya tahan otot punggung. 

5.1.4 Terdapat hubungan yang kuat antara Covid-19 terhadap penurunan 

daya tahan otot tungkai. 

5.1.5 Terdapat hubungan yang kuat antara Covid-19 terhadap penurunan 

daya tahan otot. 

 

 



46 
 

5.2 Implikasi 

 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, dapat dikemukan implikasi sebagai 

berikut. 

5.2.1 Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 

penelitian yang mempunyai permasalahan yang serupa dengan 

model penelitian ini. Selain itu juga hasil tersebut dapat digunakan 

sebagai dasar teoritis dalam mengambil tindakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

5.2.2 Hubungan Covid-19 terhadap penurunan biomotor fisik khususnya 

daya tahan otot sangat kuat oleh sebab itu para pelatih,atlet 

sebaiknya menjaga protokol kesehatan 3M. 

5.2.3 Daya tahan otot (lengan,perut,pungung,tungkai) bila terpapar Covid-

19 akan terjadi penurunan yang sanagat signifikan rata rata 30% dari 

kemampuan sebelumnya. 

5.2.3 Hasil penelitian ini bisa dijadikan panduan dampak Covid-19 

terhadap kebugaran jasmani khusunya daya tahan otot.  

5.3 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi sebagaimana 

diuraikan di atas maka diketengahkan saran-saran sebagai berikut: 

5.3.1 Peneliti, untuk dapat menganalis berbagai variabel biomotor fisik 

lainya dampak dari Covid19. 

5.3.2 Pelatih, untuk memperhatikan protocol kesehatan 3 M agar tidak 

terjadi atlet terpapar Covid19. 

5.3.3  Atlet, untuk dapat mengubah pola hidup sehat agar terhindar dari 

paparan covid19. 

5.3.4 Penjas Unila sebagai bahan refrensi dampak dari Covid19 terhdap 

menurunya daya tahan otot.  
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